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ABSTRACT
The economic behavior of  stakeholders in Meru Betiri National Park (MBNP) are determined by their access in utilizing the 
medicinal plants.  The access i.e: technology, capital, market, labor, knowledge, authority, social identity and negotiation by social relation 
are needed in utilizing those products.  The benefits, transaction cost and natural insurance are economic factors that follow the 
stakeholder's behavior in MBNP.  This study aims to analyze socio and economic behavior of  rural community near the MBNP by 
identifying their access variabels, benefit cost ratio, transaction cost and natural insurance. The results showed that the stakeholders had 
three access variables to utilizatio n of  medicinal plants in MBNP i.e. access to the technology, capital and market.  Based on statistical 
analysis, only access to the market that had positive value while others were negative, this indicates that stakeholder's behavior depend on the 
single buyer of  medicinal plant products, and need empowerment in technology and capital. The stakeholder had a tendency to behave like 
seller than buyer. Most of  the stakeholders gained benefit from extraction of  the medicinal plant products, but the benefits had to be shared 
with other persons who had same interest on  the medicinal plants product through trading.
Keywords: Access variables; stakeholder's behaviors; natural insurance; medicinal plants.
ABSTRAK
Perilaku ekonomi para pihak di Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) ditentukan oleh akses mereka terhadap  
pemanfaatan tumbuhan obat.  Variabel akses seperti teknologi, modal, pasar, tenaga kerja, pengetahuan, otoritas, 
identitas sosial dan negosiasi melalui relasi sosial diperlukan dalam pemanfaatan tersebut.  Keuntungan, biaya 
transaksi dan jaminan alami merupakan faktor ekonomi yang mengikuti perilaku para pihak di TNMB.  Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis perilaku sosial dan ekonomi masyarakat pedesaan di sekitar hutan TNMB melalui 
identifikasi variabel akses yang mereka miliki, biaya manfaat yang diperoleh, biaya transaksi dan jaminan alam dalam 
pemanfaatan tumbuhan obat di TNMB.  Hasil penelitian menunjukan bahwa para pihak emiliki tiga variabel akses  m
yaitu teknologi, kapital dan pasar.  Dalam analisis statistik diperoleh bahwa hanya akses terhadap pasar yang memiliki 
nilai positif, sedangkan akses lainnya negatif.  Hal ini berarti bahwa permintaan tumbuhan obat  dipengaruhi oleh 
pasar dan kurang dipengaruhi oleh penggunaan kapital dan teknologi. dan  lebih berperilaku Pendarung blandong
sebagai penjual sedangkan  dan  sebagai pembeli.  Para pihak umumnya mendapatkan keuntungan pengepul borek kayu
dalam pemanfaatan tumbuhan obat, tetapi keuntungan tersebut harus dibagikan kepada berbagai pihak yang terlibat 
secara tidak langsung dalam perdagangan tumbuhan obat.
Kata kunci:  Peubah akses; perilaku para pihak  jaminan alam; tumbuhan obat.  ;
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
bagaimana perilaku ekonomi dan sosial para pihak 
di sekitar hutan TNMB dalam memanfaatkan 
tumbuhan obat melalui pendekatan teori akses, 
biaya manfaat dan jaminan alaminya yang 
dilakukan oleh para pihak yang terdapat di sekitar  
TNMB dalam memanfaatkan tumbuhan obat.
II.  METODE  PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di dua desa yang 
berbatasan langsung dengan TNMB, yaitu Desa 
Andongrejo dan Desa Curahnongko yang terletak 
di Kabupaten Jember Jawa Timur, pada bulan 
Februari sampai dengan Maret 2014. Masyarakat di 
kedua desa ini aktif  memanfaatkan tumbuhan obat 
yang dihasilkan oleh TNMB dan merupakan salah 
satu desa penyangga pada kawasan hutan TNMB 
sehingga keberadaan desa-desa di sekitar kawasan 
TNMB berpotensi mengganggu kegiatan 
perlindungan kawasan hutan taman nasional.  
Dalam penelitian ini, unit penelitian terkecil yang 
diamati adalah kelompok atau lembaga yang 
terlibat dalam pemanfaatan tumbuhan obat baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Pendekatan para pihak merupakan salah satu 
bagian dari pendekatan actor (Hermans & 
Thiessen, 2008; Reed ., 2009).  Teknik et al
pengumpulan data dilakukan secara sengaja 
( ) dengan memilih para pihak yang purposive  
dianggap mewakili kemudian dilakukan teknik bola 
salju ( ) untuk mencari pihak-pihak yang snowball  
berhubungan langsung dalam pemanfaatan 
tumbuhan obat di TNMB hingga tidak ditemukan 
lagi adanya pelaku potensial.  Kemudian terhadap 
pihak-pihak yang ditemukan dilakukan wawancara 
kepada informan kuncinya yang terdapat 
didalamnya untuk memperoleh data yang 
berhubungan dengan variabel sosial dan ekonomi.  
Informan kunci merupakan unit terkecil yang 
mewakili pihak yang berkepentingan dalam 
pemanfaatan tumbuhan obat dan diwawancarai 
satu orang untuk masing-masing pihak (Elufioye et 
al., 2012; Maarsh & Stoker, 2011; Srivastava & Rai, 
2014). Penetapan informan kunci dilakukan 
melalui diskusi dengan sejumlah orang yang 
terlibat dalam pengelolaan TNMB seperti Kepala 
TNMB, anggota lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) dan anggota kelompok tani. Selain itu, 
informasi penelitian terdahulu yang sudah dimulai 
I.  PENDAHULUAN
Tumbuhan obat merupakan salah satu 
komoditas penting yang dihasilkan oleh Taman 
Nasional Meru Betiri (TNMB) di Provinsi Jawa 
Timur.  Jumlah spesies tanaman obat yang tumbuh 
di TNMB sebanyak 291 spesies dan merupakan 
jumlah spesies tumbuhan obat terbesar yang 
dimiliki dari seluruh taman nasional yang ada di 
Indonesia (Amzu, 2007; Zuhud ., 2009). Spesies et al
tersebut terdiri atas jenis tumbuhan liar yang 
merambat, semak belukar hingga pohon yang dapat 
diambil baik akar, kulit batang, daun, getah maupun 
buahnya, sehingga keberadaan tumbuhan obat di 
TNMB menjadi salah satu andalan ekonomi bagi 
masyarakat di sekitar hutan.  
Salah satu masalah yang dihadapi oleh TNMB 
yaitu terjadinya pencurian kayu terhadap sumber 
daya hutan dimana spesies yang ditebang oleh 
masyarakat di sekitar hutan juga berpotensi 
memiliki kandungan tumbuhan obat (BTN Meru 
Betiri, 2010). Ada dua jenis spesies yang sering 
ditebang yaitu bayur ( ) dan Pterospermum javanicum
suren ( ) (Zuhud ., 2009). Hal ini Toona sureni et al
terjadi karena bayur dan suren memiliki manfaat 
ganda, yaitu kayunya bernilai tinggi dan bagian 
tubuhnya lainnya berpotensi sebagai bahan baku 
obat-obatan alam.  Oleh sebab itu, kegiatan 
pencurian kayu secara langsung telah mengurangi 
potensi pemanfaatan tumbuhan obat apabila hanya 
kayunya saja yang digunakan oleh masyarakat di 
sekitar hutan.  Tidak ada nilai tambah yang 
diperoleh dari pemanfaatan tunggal terhadap 
sumber daya hutan baik kayu maupun bukan kayu 
(Kiringe, 2005; Abubakar ., 2007; Nurrochmat et al et 
al., 2014).
Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat di 
sekitar TNMB, juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang berhubungan dengan akses masyarakat 
terhadap hutan. Akses-akses yang berhubungan 
dengan variabel ekonomi seperti teknologi, pasar, 
modal dan tenaga kerja serta variabel sosial seperti 
pengetahuan, otoritas, identitas sosial dan negosiasi 
melalui relasi sosial juga menentukan bagaimana 
masyarakat sekitar hutan memanfaatkan potensi 
sumber daya hutan tersebut (Ribot & Peluso, 2003). 
Mekanisme untuk mendapatkan akses dapat 
menjadi jalan untuk memperlancar upaya-upaya 
para pihak di sekitar hutan dalam memperoleh  
pendapatan dan mengelola pendapatan tersebut 
secara berkelanjutan dari sektor kehutanan.
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identitas sosial digambarkan melalui rasio suku 
bangsa para pihak yang satu terhadap para pihak  
yang lain; (h) melalui relasi sosial: Negosiasi 
merupakan kemampuan para pihak untuk 
memperoleh manfaat terhadap sumber daya 
tumbuhan obat melalui negosiasi dan kepercayaan 
pada pihak lain. Akses terhadap negosiasi 
digambarkan melalui jumlah negosiasi yang 
dilakukan oleh para pihak untuk mencapai 
tujuannya dalam memanfaatkan tumbuhan obat. 
Semakin sedikit jumlah negosiasi yang dilakukan 
maka tingkat kepercayaan antar para pihak semakin 
tinggi, tetapi jika semakin banyak maka berlaku 
sebaliknya. Kriteria tersebut kemudian diubah 
menjadi variabel bebas dimana pemanfaatan 
sumber daya tumbuhan obat oleh para pihak 
sebagai variabel terikat didekati dengan 
permintaan atas tumbuhan obat.
Setelah peubah-peubah bebas tersebut 
ditentukan, langkah berikutnya adalah membuat 
fungsi regresi linier berganda dengan metode 
jumlah kuadrat terkecil (Mattjik & Sumertajaya, 
2002; Siregar, 2013), yaitu: 
Y X X  + … X  
i 0 1 1i 2 2i n ni
 = β  + β  + β  + β
Dimana: 
Y  = permintaan atau konsumsi tumbuhan obat 
i
(unit/tahun)





β   
1,2, n
= koefisien regresi
Hipotesis uji yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu permintaan tumbuhan obat oleh para 
pihak dipengaruhi sejumlah variabel akses yang 
terdiri atas teknologi, kapital, pasar, tenaga kerja, 
pengetahuan, otoritas, identitas sosial dan 
negosiasi melalui relasi sosial. Dari delapan variabel 
akses, hanya empat variabel yang diuji dalam 
penelitian ini yaitu akses terhadap teknologi, 
kapital, pasar dan tenaga kerja menggunakan 
analisis regresi berganda.  yang digunakan Software
untuk melakukan analisis regresi linier berganda 
adalah SPSS 2.2. dengan metode  dimana  regression
diharapkan dapat diketahui variabel bebas mana 
yang berpengaruh langsung terhadap variabel tak 
bebasnya.
B. Biaya Manfaat Ekonomi Tumbuhan Obat
Analisis biaya manfaat digunakan untuk 
sejak tahun 1996 dapat membantu kelancaran untuk 
menentukan informan kunci dalam pemanfaatan 
tumbuhan obat di TNMB.
A.  Akses Terhadap Tumbuhan Obat
Ribot & Peluso (2203) menggambarkan akses 
sebagai kemampuan atau hak yang dimiliki oleh 
seseorang atau sekelompok orang untuk mengelola 
sumber daya dimana hak atas akses berbeda dengan 
hak legal atas sumber daya.  Seseorang atau 
sekelompok orang yang memiliki hak legal belum 
tentu mampu mengelola sumber daya yang 
dimilikinya ketika terdapat “jarak” yang membuat 
seseorang atau sekelompok orang tersebut 
kehilangan “akses kekuasaan” untuk mengelola 
sumber daya tersebut.  Ada delapan mekanisme 
untuk mendapatkan akses atas sumber daya, yaitu 
teknologi, kapital, pasar, tenaga kerja, pengetahuan, 
otoritas, identitas sosial dan negosiasi melalui relasi 
sosial.
Kriteria yang digunakan untuk menganalisis 
akses para pihak terhadap sumber daya tumbuhan 
obat yaitu: (a) : merupakan alat yang Teknologi
digunakan oleh para pihak untuk mengambil 
sumber daya; (b) : merupakan faktor Kapital
pembentuk yang menggambarkan siapa yang 
memperoleh manfaat terhadap sumber daya 
melalui kekayaan yang dimilikinya, seperti lahan, 
gedung dan perlengkapan untuk mengekstraksi 
tumbuhan obat; (c) :  merupakan Market
kemampuan para pihak untuk memperoleh 
manfaat,  mengendalikan dan mengelola 
pendapatannya dalam pertukaran relasi.  Akses para 
pihak terhadap market digambarkan melalui harga 
yang dinikmati oleh para pihak atas tumbuhan obat 
yang dimanfaatkannya.  Satuan yang digunakan 
adalah Rp/unit; (d) : merupakan Tenaga kerja
kemampuan para pihak untuk memanfaatkan 
sumber daya tumbuhan obat melalui tenaga kerja 
yang digunakan; (e) : merupakan Pengetahuan
kemampuan para pihak dalam memperoleh 
informasi terhadap sumber daya tumbuhan obat; (f) 
Otoritas: merupakan kemampuan para pihak untuk 
memperoleh manfaat dari sumber daya melalui 
penggunaan posisi atau jabatan dalam organisasi 
atau kelompok. Akses terhadap otoritas 
digambarkan melalui rasio kedudukan para pihak 
yang satu terhadap para pihak yang lain; (g)  Identitas 
sosial  : merupakan kemampuan para pihak
memperoleh manfaat melalui pertemanan atau 
anggota sebuah komunitas. Akses terhadap 
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mengetahui besarnya aliran manfaat yang diterima 
oleh para pihak. Aliran manfaat tersebut dapat 
menggambarkan besarnya surplus yang diterima 
ketika para pihak memanfaatkan tumbuhan obat.  
Metode analisis yang digunakan untuk melihat 
besarnya manfaat yang diterima oleh para pihak 
melalui  antara penerimaan yang diperoleh ratio
dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk memanfaatkan tumbuhan obat (Davis & 
Johnson, 1987; Klemperer, 1996), yaitu:      
    Manfaat
Biaya manfaat =  
       Biaya
Ketentuannya apabila biaya manfaat > 1, maka 
para pihak memperoleh keuntungan sehingga 
bersedia terlibat dalam pemanfaatan tumbuhan 
obat, bila biaya manfaat = 1 maka para pihak masih 
bersedia terlibat karena impas dan bila biaya 
manfaat < 1, maka para pihak rugi sehingga tidak 
mau terlibat dalam pemanfaatan tumbuhan obat.  
Faktor diskonto dalam penelitian ini tidak 
digunakan karena memakai harga riil yang diperoleh 
di lapangan.
C.  Biaya Transaksi
Dalam pemanfaatan sumber daya hutan, para 
pihak tidak dapat melepaskan diri dari keberadaan  
biaya transaksi.  Biaya transaksi merupakan biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh para pihak untuk 
pencarian informasi, mempertahankan kelancaran 
pemanfaatan sumber daya hutan dan biaya atas jasa 
perlindungan yang dinikmati oleh para pihak dalam 
proses pemanfaatan tersebut (Kartodihardjo, 
2008). Yustika (2006) menyebutkan bahwa biaya 
transaksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk melakukan proses negosiasi, pengukuran dan 
pemaksaan pertukaran. Untuk mengukur besarnya 
biaya transaksi yang dilakukan oleh para pihak 
digunakan pendekatan yang dilakukan oleh Collins 
& Fabozzi (1991) yaitu:
Biaya Transaksi = biaya tetap + biaya variabel
Biaya tetap = komisi +  + pajak transfer fee
Biaya variabel = biaya eksekusi + biaya 
opportunitas
D. Jaminan Alami Pemanfaatan Tumbuhan 
Obat
Tumbuhan obat sebagai asuransi alam bagi para 
pihak merupakan pendapatan yang diperoleh 
melalui pemanfaatan tumbuhan obat yang 
dicadangkan sebagai simpanan (sewaktu-waktu 
diambil) selama satu tahun (Vodouhe ., 2008).  et al
Formula yang digunakan merupakan modifikasi 
dari perhitungan untuk pendapatan (Klemperer, 
1996): 
             I
 NI  = 
     A
                     Q x P x F
           I  =  
   K
Dimana:
NI = Asuransi alam bagi para pihak (Rp/KK/ 
ha)
I = Pendapatan yang diperoleh (Rp/KK)
A = Luas areal yang dicadangkan atau yang 
dapat dijelajahi selama setahun (ha)
Q = Jumlah jenis tumbuhan obat yang dapat   
dipanen (Unit)
P = Harga rata-rata jenis tumbuhan obat yang   
dipanen (Rp/Unit)
F = Frekuensi kunjungan selama satu tahun  
K = Jumlah anggota keluarga/tenaga kerja   
(Orang)
II.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil
1.  Akses Terhadap Tumbuhan Obat
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
terhadap 10 pihak yang memanfaatkan tumbuhan 
obat secara langsung maupun tidak langsung di 
dalam kawasan TNMB diperoleh hasil sebagai 
berikut (Tabel 1).
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Tabel 1.  Hubungan permintaan para pihak terhadap akses pemanfaatan sumber daya hutan di TNMB.























BTNMB 1 0 
DISBUNHUT 1 413.831 
JAKET RESI 1 3.300 
PENDARUNG 1 0,62 
PENGEPUL 1 12,30 
TOGA 2 38,88 
BLANDONG 1 46.295 
BANDEALIT 2 3.143.659 
LSM KAIL 1 200.000 







































































Keterangan: DISBUNHUT = Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Jember
Sumber (Source):  Data primer (Primary data)
Analisis regresi menghubungkan antara 
permintaan bahan baku tumbuhan obat (Y) sebagai 
variabel terikat dan akses sebagai variabel bebas 
yaitu teknologi (X1), kapital (X2), pasar (X3) dan 
tenaga kerja (X4). 
Untuk mengetahui adanya penolakan atau tidak 
terhadap variabel permintaan maka dilakukan uji F 
pada tingkat α sebesar 0,05. Berdasarkan hasil 
perhitungan statistik, menunjukan bahwa per-
mintaan tumbuhan obat dipengaruhi oleh variabel 
aksesnya, sedangkan untuk mengetahui variabel 
akses mana yang berpengaruh, dapat dilakukan uji 
secara parsial menggunakan uji t student.
Hasil uji t student terhadap X1, X2, X3 dan X4 
menunjukan bahwa teknologi, kapital dan pasar 
merupakan variabel yang memengaruhi permintaan 
tumbuhan obat (Tabel 2). Hanya saja, variabel pasar 
bernilai positif  sedangkan teknologi dan kapital 
bernilai negatif. Hal ini menunjukan bahwa pasar 
merupakan variabel akses yang bekerja dibanding-
kan kedua variabel lain di TNMB.
2. Biaya Manfaat, Biaya Transaksi dan 
Jaminan Alam
Biaya manfaat, biaya transaksi dan jaminan alam 
dapat menunjukan perilaku para pihak dalam 
memanfaatkan sumber daya hutan TNMB baik 
secara langsung maupun tidak langsung (Tabel 3). 
Informasi tersebut menggambarkan tentang 
distribusi atau aliran pemanfaatan tumbuhan obat 
yang digunakan oleh para pihak, termasuk biaya 
transaksi yang terjadi, sedangkan natural insurance 
merupakan pendapatan tambahan yang digunakan 
oleh para pihak dalam menghadapi tekanan akibat 
terjadinya biaya transaksi baik bersifat legal maupun 
illegal, perubahan harga produksi dan kesempatan 
untuk membiayai pendidikan anggota keluarga.
Tabel 2.  Hasil uji t student terhadap variabel akses permintaan tumbuhan obat di TNMB
Table 2.  T-student results on demand access variables of  medicinal plants
Variabel (Variables ) 






































Keterangan: * beda nyata ( )significant
Sumber (Source):  Data primer (Primary data)
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Tabel 3. Distribusi aliran manfaat, biaya transaksi dan jaminan alam yang dilakukan para pihak dalam 
pemanfatan tumbuhan obat di TNMB














2. DISBUNHUT  
3. Jaket Resi  
4. Pendarung 
5. Pengepul 
6. Toga Sumber Waras  
7. Blandong 
8. Kebun Bandealit 
9. LSM KAIL 































Sumber ( ):  Data primer ( )Source Primary data
B.  Pembahasan
1. Akses Para Pihak Pemanfaat Tumbuhan 
Obat
Analisis akses para pihak terhadap tumbuhan 
obat di TNMB dipusatkan pada empat akses yang 
berhubungan dengan variabel ekonomi, yaitu 
teknologi, kapital, pasar dan tenaga kerja (  Tabel lihat
1 dan 2).  Hasil yang diperoleh bahwa permintaan 
terhadap tumbuhan obat di TNMB dipengaruhi 
oleh variabel akses terhadap teknologi, kapital dan 
pasar yang memiliki tingkat signifikansi pada taraf   α
sebesar 0.025 (  Tabel 2).  Hanya saja variabel lihat
akses teknologi dan kapital menunjukan nilai yang 
negatif.  Nilai positif  hanya diperoleh dari variabel 
akses pasar dan tenaga kerja meskipun tenaga kerja 
tidak signifikan dalam memengaruhi permintaan 
tumbuhan obat di TNMB (  Tabel 2).lihat
a  Teknologi. 
Hasil analisis parsial terhadap data menunjukan 
bahwa variabel akses teknologi memiliki nilai 
negatif  dalam memengaruhi permintaan tumbuhan 
obat (  Tabel 1 kolom 2). Hal ini menunjukan lihat
bahwa teknologi merupakan variabel akses yang 
kurang memengaruhi para pihak dalam 
memanfaatkan tumbuhan obat.  Penggunaan alat-
alat pertanian sederhana seperti karung, pacul dan 
sabit dalam memanen hasil tumbuhan obat 
merupakan alat yang biasa digunakan oleh petani. 
Para pihak lain, seperti BTNMB, LSM KAIL, 
Blandong, Borek Kayu, Perkebunan Bandealit tidak 
menggunakan alat tersebut secara langsung. Alat-
alat tersebut juga digunakan oleh petani lain dan 
tidak dapat dibedakan satu dengan lainnya.  Nilai 
negatif  variabel teknologi juga menggambar-kan 
bahwa teknologi yang digunakan belum cukup 
untuk meningkatkan pendapatan melalui peman-
faatan tumbuhan obat karena selalu berhubungan 
dengan biaya-biaya lain berupa biaya perawatan 
sehingga tidak mampu menutupi biaya 
operasionalnya. Menurut Ribot & Peluso (2003), 
alat atau teknologi merupakan komponen pokok 
yang digunakan oleh seseorang untuk mengambil 
atau memerah suatu sumber daya yang mem-
bedakan seorang dengan yang lain sehingga 
keberadaan alat tersebut dapat menjadi faktor yang 
menetukan akses seseorang terhadap sumber daya 
yang diambilnya. Untuk meningkatkan akses 
terhadap teknologi, peningkatan pengetahuan 
terhadap teknik-teknik pemanfaatan tumbuhan 
obat perlu dilakukan.
b.  Kapital 
Hasil analisis parsial terhadap kapital 
menunjukan nilai negatif, artinya keberadaan 
kapital yang dimilik oleh para pihak belum mampu 
meningkatkan akses mereka terhadap pemanfaatan 
tumbuhan obat (  Tabel 1 kolom 3). Lahan lihat
merupakan salah satu komponen yang sangat 
penting bagi pemanfaatan tumbuhan obat, tetapi 
bukan berarti semakin luas lahan yang dimiliki para 
pihak misalnya kelompok tani, semakin luas lahan 
yang dimanfaatkan untuk budi daya tumbuhan 
Perilaku Ekonomi Para Pihak dalam Pemanfaatan Tumbuhan Obat di Ignatius Adi Nugroho, Dodik Ridho Nurrochmat, Hardjanto & Latifah Kosim Kadarusman
 
 ..... ( )
113
obat. Hal ini karena tumbuhan obat adalah produk 
sampingan (Sills ., 2011) sehingga lahan yang et al
dimiliki kelompok tani tidak dimanfatkan untuk 
budi daya tumbuhan obat, melainkan untuk budi 
daya tanaman lain seperti palawija dan padi. Lebih 
lanjut, hasil wawancara dengan para pihak 
menunjukan bahwa tumbuhan obat umumnya tidak 
dipanen dari lahan milik, melainkan dipungut dari 
areal TNMB.
c.  Pasar 
Hasil analisis regresi secara parsial terhadap 
variabel pasar menunjukan nilai yang positif  
meskipun gradiennya relatif  sangat kecil. Pasar 
merupakan variabel yang perlu diperhatikan agar 
peningkatan pemanfaatan tumbuhan obat menjadi 
positif.  Menurut  teori akses yang dikembangkan 
oleh Ribot dan Peluso (2003), akses terhadap pasar 
menunjukan bahwa sistem ekonomi yang berlaku 
dalam pemanfaatan tumbuhan obat bersifat 
monopsoni, artinya penjual bahan baku tumbuhan 
obat lebih banyak sedangkan pembelinya hanya 
satu, yaitu melalui hubungan  dan . pendarung pengepul
Pendarung cenderung menjual produk tumbuhan 
obatnya hanya kepada  satu orang  tertentu pengepul
saja dan tidak berani berpindah  karena takut pengepul
produk yang dijualnya tidak akan dibeli lagi oleh 
pengepul langganannya. Hal ini menggambarkan 
bahwa satu orang pengepul menguasai beberapa 
pendarung. Dari sisi , posisi ini memberi pengepul
peluang kepada pengepul untuk memberi informasi 
kepada  mengenai produk-produk pendarung
tumbuhan obat yang sedang laku di pasaran. Hal ini 
menciptakan hubungan saling ketergantungan dan 
diistilahkan “berbagi rejeki” antara  dan pendarung
pengepul, tetapi sesungguhnya pengepul yang 
menentukan harga beli tumbuhan obat. Pada Tabel 
3 kolom 3 terlihat bahwa biaya manfaat pendarung 
lebih besar dibandingkan pengepul karena nilai 
tersebut dibandingkan terhadap ongkos yang 
dikeluarkan pada saat memanen tumbuhan obat 
dari hutan, tetapi sesungguhnya keuntungan yang 
diterima oleh pengepul dari saat menjual produk 
yang sama ke pasar dua kali lebih tinggi dari harga 
yang diterima oleh pendarung.
Terkait dengan kelestarian hasil hutan tumbuhan 
obat, para pihak yaitu BTN Meru Betiri, LSM , 
KAIL, Dinas Perkebunan dan Kehutanan 
Kabupaten Jember dan telah , pendarung  pengepul 
berupaya mendorong pengelolaan yang berkelan- 
jutan terhadap sumber daya tumbuhan obat di 
TNMB. Pembangunan program-program yang 
searah untuk memenuhi permintaan pasar 
tumbuhan obat telah dibuat, dengan memper-
siapkan spesies yang dapat menghasilkan 
tumbuhan obat yang dekat dengan desa contohnya 
kedawug, sehingga dapat mengurangi ongkos 
produksi petani dan pendarung (Olurinde ., et al
2010).  Pada Tabel 3 terlihat bahwa , pendarung
blandong dan JAKET RESI memiliki nilai BCR yang 
jauh lebih tinggi dibandingkan para pihak yang lain.  
Hal ini dapat mempengaruhi kelestarian tumbuhan 
obat di TNMB apabila pihak-pihak tersebut tidak 
dikendalikan dalam memanfaatkan tumbuhan 
obat, sehingga ekstraksi secara berlebihan tidak 
dapat dihindari apabila tindakan budi daya tidak 
dilakukan (Coleman, 2012; Stenley ., 2012).et al
d.  Tenaga Kerja
Meskipun dalam analisis regresi secara parsial 
variabel tenaga kerja tidak memberikan nilai yang 
signifikan, tetapi ketika pasar tumbuhan obat 
semakin terbuka maka tenaga kerja yang terlibat 
pada sektor tersebut akan semakin banyak (  lihat
Tabel 1 kolom 5).  Pada saat ini pemanfaatan 
tumbuhan obat di TNMB masih menggunakan 
tenaga kerja secara berkelompok. Pekerjaan 
tersebut dilakukan secara sambilan untuk 
menambah penghasilan keluarga selain dari 
pekerjaan utamanya sebagai petani, karena 
kelompok tani,  dan  merupakan pendarung pengepul
pihak yang secara langsung terlibat di dalamnya. 
Program-program pemerintah yang berhubungan 
dengan tumbuhan obat juga tersendat sehingga 
program tumbuhan obat belum mampu 
mendorong terciptanya lapangan kerja baru di 
desa-desa di sekitar TNMB.  Dengan kata lain, 
partisipasi aktif  masyarakat desa terhadap program 
pemerintah belum terjadi dengan sendirinya dalam 
pemanfaatan tumbuhan obat di TNMB (Rosyida & 
Nasdian, 2011). Terkait hal itu, lapangan kerja yang 
diciptakan oleh  dan  justru lebih blandong borek kayu
menggiurkan. Pendapatan yang diperoleh melalui 
pemanenan kayu dapat membantu ekonomi 
keluarga karena kayu-kayu yang ditebang memiliki 
nilai jual yang tinggi. Sayangnya kegiatan ini 
termasuk dalam kategori pencurian jika dilakukan 
di dalam kawasan hutan TNMB.  Oleh sebab itu, 
pengembangan program tumbuhan obat juga 
harus bersamaan dengan pengembangan produk 
kayu komersial yang ditanam di sekitar desa.
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e.  Pengetahuan
Pengetahuan para pihak mengenai tumbuhan 
obat sangat beragam.  Informasi mengenai 
tumbuhan obat di TNMB pada tingkat para pihak   
menyebar mulai dari yang paling rendah yaitu dua 
jenis hingga yang paling tinggi sebesar 291 jenis. 
Akan tetapi jenis tumbuhan obat yang paling 
banyak dimanfaatkan oleh para pihak  tidak lebih  
dari 30 jenis, artinya bahwa masih banyak jenis-jenis 
tumbuhan obat di  TNMB yang belum 
dimanfaatkan secara optimal (Beers, 2013; Jehani, 
2008).
f.  Otoritas
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh skor 
nilai bahwa otoritas tertinggi di TNMB adalah 
Kepala Balai TNMB.  Hal ini karena pihak tersebut   
bertugas sebagai pemangku wilayah sehingga harus 
dihormati dan ditaati.  Kebijakan yang dibuat oleh 
seorang Kepala Balai TNMB memiliki dampak 
langsung terhadap dinamika pengelolaan tumbuhan 
obat di TNMB. Hasil skoring terhadap variabel 
otoritas dan identitas sosial para pihak disajikan 
pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa frekuensi 
otoritas Kepala BTNMB sangat tinggi dibanding-
kan pihak lain, sehingga dukungan seorang Kepala   
BTNMB terhadap program-program yang  
berhubungan dengan kehidupan masyarakat di 
sekitar hutan dalam hal peningkatan status 
ekonomi, sosial dan politik sangat diharapkan 
(Lunenberg, 2012; Winkel, 2011).  Otoritas yang 
dimiliki oleh tokoh-tokoh formal dalam mengem-
bangkan status tersebut akan memiliki daya guna 
apabila digunakan sesuai dengan tugas pokoknya 
sebagai pelayan masyarakat sehingga tidak 
mengganggu kepentingan masyarakat di sekitar 
Tabel 4.  Skoring terhadap variabel otoritas dan Identitas Sosial di TNMB
Table 4.  Scoring to authorithy variables and Social Identitiy in MBNP
Otoritas (Autority) 
Identitas sosial Jawa terhadap Madura  
(Social identity Javanese to Maduranese) 









Kepala BTN Meru Betiri 0,5 4 < 0,50 2 
LSM Kail 0,2 1 0,50 3 
PEMDA 0,15 2 > 0,50 5 
Kepolisian 0,10 2   
Pemimpin agama 0,05 1   
Sumber ( ):  Data primer ( )Source Primary data
hutan untuk memperoleh akses yang lebih luas 
terhadap variabel ekonomi dan sosial (Rosyida & 
Nasdian, 2011). Oleh sebab itu diperlukan adanya 
sinergitas program antara pihak  formal dan 
informal agar pemberdayaan masyarakat dapat 
tercapai (Ackermann & Eden, 2010; Nurrochmat et 
al., 2015).
g.  Identitas Sosial
Sebagian besar pemanfaat tumbuhan obat di 
sekitar TNMB adalah etnis Jawa.  Etnis Madura 
merupakan pendatang dari Pulau Madura yang 
kemudian menetap di sekitar TNMB dan berbaur 
dengan masyarakat di sekitar hutan. Secara dialek 
bahasa hampir sulit dikenali antara etnis Jawa dan 
Madura dalam pemanfaatan tumbuhan obat karena 
kedua etnis memiliki pengetahuan bahasa yang 
hampir sama terhadap bahasa Jawa dan Madura. 
Pengenalan atas etnis Jawa atau Madura dapat 
dilakukan dengan mengenali nama yang diberikan 
oleh orang tua kepada anaknya. Dalam beberapa 
kasus, pemberian nama lokal terhadap tumbuhan 
obat di TNMB juga mencirikan perbedaan 
pemberian nama antara orang Jawa dan Madura 
pada spesies tumbuhan obat yang sama 
(Mathiyazhagan ., 2007).  et al
Pada Tabel 4 terlihat bahwa frekuensi terbesar 
etnis di TNMB adalah suku Jawa. Tetapi, hubungan 
antar suku di lokasi penelitian juga “sangat cair” 
dan memiliki toleransi yang tinggi karena biasanya 
kedua suku tersebut memiliki hubungan 
kekerabatan melalui pernikahan salah satu anggota 
keluarganya (Saheed & Egaikhide, 2012). Pen-
dekatan aspek identitas sosial dalam pemanfaatan 
tumbuhan obat dapat menjadi modal sosial yang 
baik karena memiliki kemudahan untuk 
memobilisasi anggota keluarga tanpa terjadinya 
konflik yang besar diantara mereka.  Selain itu, 
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pengembangan identitas sosial melalui budaya 
masing-masing etnis yang sudah berasimilasi dapat 
mendorong  pemanfaatan tumbuhan obat secara 
efisien (He, 2010).  Meskipun demikian, identitas 
sosial juga membantu mengurangi pemanfaatan 
tumbuhan obat secara liar sehingga eksploitasi 
tumbuhan obat dapat dikendalikan melalui 
pendekatan budaya dan mengurangi tekanan 
terhadap spesies tumbuhan obat di hutan alam 
(Dark, 1997).
h.  Negosiasi melalui Relasi Sosial
Pada Tabel 6 terlihat bahwa jumlah negosiasi 
yang dilakukan oleh para pihak dalam pemanfaatan 
tumbuhan obat sangat beragam. Nilai negosiasi 
tertinggi diperoleh Jaket Resi sebesar 23 kali, 
dengan tindakan negosiasi untuk membahas 
rehabilitasi lahan hutan di TNMB.  Banyaknya 
kepentingan diantara petani terhadap lahan hutan 
sebagai arena produksi pertanian, menyebabkan 
negosiasi terhadap penguasaan lahan hutan menjadi 
rumit. Hal ini karena masing-masing pihak 
berusaha mempertahankan kepentingannya untuk 
memperoleh akses terhadap lahan (Peluso, 2006). 
Selain itu, lahan yang dinegosiasikan merupakan 
lahan milik negara sehingga proses negosiasi 
tersebut berhadapan juga dengan kepentingan 
negara. Kebutuhan Jaket Resi terhadap bibit 
merupakan dampak dari kepentingan mereka 
terhadap lahan sehingga menimbulkan biaya yang 
cukup besar. Hal ini karena kelompok tani Jaket Resi 
merupakan gabungan dari berbagai kelompok tani 
yang beranggotakan sekitar 700 orang sehingga 
pengadan bibit dapat menimbulkan konflik 
internal dalam kelompok tersebut. Negosiasi atas 
lahan menjadi pertarungan akses terhadap “hak 
kelola” terhadap lahan Negara (Johnson & 
Forsyth, 2002). Selain itu, individu-individu yang 
terdapat di dalam kelompok tersebut juga tidak 
bebas, artinya terjadi tumpang tindih kepentingan 
dengan pihak lain. Misalnya, ketua kelompok Jaket  
Resi juga mitra binaan dari BTN Meru Betiri, tetapi 
yang bersangkutan juga “kader” dari LSM KAIL. 
Sementara itu, LSM KAIL pernah berkonflik 
dengan BTN Meru Betiri sehingga mengganggu 
proses pengelolaan lahan rehabilitasi dan 
komunitas petani binaannya.  Pendekatan legal 
formal yang dilakukan oleh agen-agen negara 
berhadapan dengan kepentingan petani untuk 
mendapatkan bibit sehingga keduanya harus 
menegosiasikan kepentingan masing-masing agar 
menghasilkan resolusi yang menguntungkan bagi 
kedua belah pihak (Pain & Pema, 2012).  Apabila 
agen negara memaksakan kepentingannya kepada 
petani, maka partisipasi petani dalam kegiatan 
rehabilitasi di atas tanah negara dapat berkurang. 
Petani dapat mengambil posisi resisten terhadap 
program-program pemerintah dengan mencabut 
bibit pohon yang diberikan oleh agen Negara 
(Peluso, 2006; Rosyida & Nasdian, 2011). Untuk 
mempertemukan kedua kepentingan tersebut, 
jalan musyawarah atau konsultasi di antara para 
pihak merupakan hal yang penting (Hardiman, 
2009).
Tabel . Data negosiasi dan topik negosiasi di TNMB5





(Number of  negotiation) 
(kali per tahun) 
Topik negosiasi 
(Negotiation topics) 
1. BTNMB 4 Pelatihan 
2. Disbunhut  3 Pelatihan 
3. Jaket Resi  23 Rehabilitasi lahan hutan TNMB 
4. Pendarung 1 Harga produk 
5. Pengepul 1 Harga produk 
6. Toga Sumber Waras  1 TOGA 
7. Blandong 1 Keamanan untuk menebang kayu 
8. Kebun Bandealit 1 Perlindungan hutan TNMB 
9. LSM KAIL 5 Nilai ekonomi dan konservasi 
hutan 
10. Borek Kayu 1 Permintaan kayu 
Sumber ( ):  Data primer ( )Source Primary data
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2. Akses Para pihak Pemanfaat Bukan Tum-
buhan Obat
a. Pemanfaat Hasil Hutan Kayu  
Secara umum, hasil hutan kayu yang diman-
faatkan oleh para pihak yang bergerak pada sektor 
perkayuan adalah jenis-jenis jati ( ) dan Tectona grandis
bayur ( ). Jati dan bayur juga Pterospermum javanicum
memiliki manfaat tumbuhan obat potensial di masa 
depan dari daun dan getahnya tetapi pada saat ini 
tidak dipanen oleh para pemungutnya. Untuk jenis 
jati, penebangannya sudah berlangsung sejak lama 
ketika Perum Perhutani masih menguasai hutan jati 
di sekitar kawasan TNMB (Peluso, 2006). Tetapi 
pada saat reformasi berlangsung, jati yang dirambah 
oleh masyarakat sekitar hutan berlangsung sangat 
masif  sehingga pada saat ini tidak menyisakan satu 
tunggak pun pada areal penanaman di sekitar 
TNMB (Peluso, 2006).  Perilaku “penebangan” ini 
kemudian berubah dengan mengandalkan hasil 
hutan kayu khususnya bayur karena memiliki harga 
pasar sekitar Rp 3,5 juta/m  nya di sekitar 
3
Kecamatan Ambulu, Jember.   yang Modus operandi
digunakan seorang borek kayu yaitu memerintah-
kan  untuk menebang bayur di dalam blandong
kawasan TNMB, hasilnya kemudian diterima oleh 
borek kayu di depan rumahnya dengan kisaran harga 
mulai dari Rp 1,2–1,5 juta/m .  sendiri 
3
Borek kayu
tidak pernah turun langsung melakukan pene-
bangan bayur dari hutan.  
Kemampuan seorang  menguasai borek kayu
akses terhadap pasar kayu telah menciptakan relasi 
tersendiri di TNMB (Ribot & Peluso, 2003).  
Profesi  sangat dihormati karena borek kayu
dianggap mampu memberikan jaminan ekonomi 
dan sosial bagi  yang menerima perintah dari blandong
borek kayu untuk mengeksploitasi bayur.  Selain itu, 
setiap  dapat dipastikan memiliki borek kayu
kendaraan operasional sendiri berupa truk ukuran 
sedang ( ) untuk membawa hasil kayunya agar engkel
dapat dikirim keluar kawasan TNMB, sehingga 
dipandang cukup berada oleh masyarakat desa.  
Bagi pemerintah desa,  memiliki borek kayu
kontribusi untuk meningkatkan pendapatan asli 
desa melalui surat izin penebangan kayu sebagai 
“kayu rakyat”.   adalah pembeli tunggal Borek kayu
bagi kayu-kayu bernilai ekonomis yang dijual oleh 
blandong pada lokasi penelitian sehingga akses pasar 
yang dianut adalah (Ribot & Peluso, 2003). monopsoni 
Bagi  sendiri, kemampuannya menjalin borek kayu
relasi dengan oknum polisi dapat memberikan 
jaminan “rasa aman” ketika kendaraan 
operasionalnya ditangkap dalam sebuah operasi 
dan dapat dikeluarkan atau ditebus dengan biaya 
yang murah. Relasi antara , , borek kayu blandong
aparat desa dan oknum polisi telah menciptakan 
situasi yang disebut pemanfaatan modal sosial 
secara salah ( ) (Rubio, 1997).  perverse social capital
TNMB sebagai sebuah kawasan konservasi 
seharusnya terhindar dari kegiatan eksploitasi kayu 
yang biasa terjadi pada hutan produksi (Kaufman 
& Geroy, 2007; Rubayo, 2013).  Pendekatan 
“keamanan” yang dilakukan oleh Kepala BTN 
Meru Betiri kerapkali menemui jalan buntu karena 
setiap operasi penangkapan kayu yang dilakukan 
selalu mengalami kegagalan.  Informasi mengenai 
kapan waktu operasi tersebut dilakukan sudah 
menyebar kepada para  sehingga kegiatan borek kayu
penebangan kayu dihentikan untuk sementara 
waktu.
b. Perkebunan Bandealit  
Perkebunan Bandealit merupakan salah satu 
perkebunan milik swasta yang terdapat di dalam 
kawasan TNMB dan tergabung dalam unit usaha 
yang disebut PT Ledok Ombo Group (LDO). 
Produksi utama LDO adalah kopi dan karet olahan 
dimana pabrik-pabrik pengolah getah karet 
dibangun di dalam kawasan TNMB.  Untuk 
memudahkan pengelolaan tenaga kerja, per-
kebunan membangun sebuah pemukiman ( ) enclave
bagi pekerja perkebunan di dalam kawasan TNMB.  
Keberadaan pemukiman di dalam kawasan hutan 
TNMB secara langsung meningkatkan jumlah 
orang yang melewati jalan dari Desa Andongrejo 
menuju . Jaringan jalan yang dibangun juga enclave
menjadi faktor pendukung yang mempermudah 
akses para pencuri kayu dari hutan TNMB, 
meningkatkan luas lahan pertanian di dalam 
kawasan, mempermudah akses untuk memanen 
tumbuhan obat dan mengganggu keberadaan 
satwa di dalamnya (Ewah, 2012).  Meskipun 
demikian, jaringan jalan tersebut juga diperlukan 
bagi pengelola kawasan untuk melakukan patroli di 
dalam hutan dan membangun sarana dan prasarana 
wisata alam. Keberadaan perkebunan di dalam 
kawasan hutan TNMB secara langsung menye-
babkan terjadinya tumpang tindih pengelolaan, 
apalagi TNMB merupakan habitat terakhir bagi 
harimau jawa ( ).  Banyaknya Panthera tigris sondaica
manusia yang tinggal di sekitar kawasan hutan 
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dapat mengganggu keberlangsungan hidup 
harimau jawa sehingga kepunahannya tidak dapat 
dihindari.
3.  Perilaku Ekonomi Para Pihak
a.  Biaya Manfaat
Berdasarkan informasi pada Tabel 3 diperoleh 
hasil bahwa hampir semua pihak memiliki nilai BCR 
yang lebih besar dari pada 1. Artinya bahwa kegiatan 
pemanfaatan tumbuhan obat di TNMB mempunyai 
nilai yang positif   bagi para pihak sehingga kegiatan 
tersebut akan terus dipertahankan keberadaannya 
oleh para pihak (Klemperer, 1996; Mamat ., et al
2010).  Nilai Manfaat terbesar dimiliki oleh Jaket 
Resi karena kegiatan pemanfaatan tumbuhan obat 
hanya sekali mengeluarkan modal awal sedangkan 
pemanenan dapat dilakukan terus menerus tanpa 
henti sepanjang tahun.  Lahan pertanian yang 
digunakan untuk menanam tumbuhan obat juga 
merupakan lahan milik TNMB yang digunakan 
untuk kegiatan rehabilitasi hutan.  juga Pendarung
memiliki nilai manfaat yang sangat tinggi karena 
kegiatan pemanfaatan tumbuhan obat yang 
dilakukan bersifat ekstraksi dari alam. Tidak ada 
ongkos produksi yang dikeluarkan untuk menanam 
dan merawat tumbuhan obat. Kegiatan ekstraksi 
terhadap tumbuhan obat juga memiliki relasi 
dengan akses terhadap pasar. Menurut Ribot & 
Peluso (2003), akses terhadap pasar menunjukan 
kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya 
yang terdapat di dalamnya. Artinya bahwa 
pemanfaatan tersebut dilakukan dengan cara 
mengekstraksi dan menjual tumbuhan obat yang 
terdapat didalamnya sehingga akses terhadap pasar 
ini membentuk perilaku menjual produk.  Perilaku 
menjual produk dilakukan oleh pendarung, blandong, 
manajemen kebun bandealit, petani Jaket  dan  Resi
LSM KAIL untuk memperoleh pendapatan 
ekonomi.
b.  Biaya Transaksi
Informasi tentang pasar, kondisi sosial ekonomi 
masyarakat dan relasi dengan pihak lain untuk 
mengamankan kegiatan usaha dapat menimbulkan 
biaya transaksi (Kartodihardjo, 2008; Tita ., et al
2011; Yustika, 2006). Tabel 3 menunjukan biaya 
transaksi yang dikeluarkan para pihak dalam 
pemanfaatan tumbuhan obat. Dapat dilihat bahwa 
biaya transaksi terendah dikeluarkan oleh pengepul 
yang melakukan jual beli tumbuhan obat. Biaya 
transaksi tertinggi dikeluarkan oleh  untuk blandong
membiayai kegiatannya yang , yaitu illegal
mengeluarkan kayu jati dan bayur dari TNMB.  
Biaya transaksi yang berupa komisi diberikan 
kepada sopir truk, polisi dan penjaga pos untuk 
mengamankan kegiatan tersebut, mulai dari illegal 
kegiatan penebangan di areal TNMB sampai 
pengangkutan kayu ke konsumen di luar TNMB. 
Menurut Kartodihardjo (2008), keberadaan biaya 
transaksi dalam pemanfatan tumbuhan obat di 
TNMB menunjukan bahwa kegiatan tersebut 
belum efisien.
c. Jaminan Alam   
Jaminan alam atau  merupakan natural insurance
suatu kondisi dimana para pihak memiliki sumber-
sumber pendapatan cadangan yang dapat 
digunakan sewaktu-waktu pada kondisi yang 
mendesak (Sills ., 2011). Nilai jaminan alam et al
tertinggi dimiliki oleh pihak Kebun Bandealit 
dengan nilai total sebesar Rp 1.120.000.000 per 
tahun. Nilai jaminan alam tersebut diperoleh dari 
tanaman sengon dan kelapa yang merupakan 
produk sampingan dari usaha perkebunan karet 
dan kopi. Adanya jaminan alam sebagai potensi 
pendapatan cadangan dapat digunakan oleh 
perusahaan untuk mengatasi terjadinya penurunan 
pendapatan dari produk utama (karet dan kopi) 
serta dapat digunakan untuk mengantisipasi 
terjadinya biaya transaksi yang timbul dari kegiatan 
bisnis tersebut (Tita ., 2011).et al
4.  Kelemahan Penelitian
Kelemahan utama penelitian ini terletak pada 
sulitnya memperoleh akses informasi kepada 
instansi pemerintah dan politisi. Resistensi yang 
terjadi dalam rangka mencari data penelitian dapat 
mengurangi presisi terhadap hasil analisis.  
Meskipun demikian, dari sisi jumlah para pihak 
yang memanfaatkan tumbuhan obat di TNMB 
sudah memadai berdasarkan konfirmasi kepada 
salah satu pihak utama di lapangan. Agar hasil 
analisis semakin sempurna, pendekatan kepada key 
informan untuk penggalian data perlu diperdalam 
melalui pengenalan terhadap jaringan, sikap 
terbuka dan saling percaya di antara subyek 
penelitian. 
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III.  KESIMPULAN  DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Perilaku ekonomi para pihak dalam peman-
faatan tumbuhan obat di Taman Nasional Meru 
Betiri dipengaruhi oleh adanya akses terhadap pasar 
yang mendorong mereka memanfaatkannya untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi. Pemanfaatan 
tumbuhan obat menguntungkan para pihak yang 
terlibat namun belum efisien karena biaya 
transaksinya tinggi. Selain memperoleh pendapatan 
dari tumbuhan obat, para pihak juga memiliki 
jaminan alam yang sewaktu-waktu dapat diman-
faatkan sebagai sumber pendapatan.
B.  Saran
Agar pemanfaatan tumbuhan obat di TNMB 
berlangsung secara optimal dan berkelanjutan maka 
diperlukan adanya penegakan hukum untuk 
mengatasi kegiatan dan pembenahan illegal 
kelembagaan ekonomi untuk mengurangi biaya 
transaksi.
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